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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjelang pergantian tahun 2004, Indonesia dirundung bencana. Setelah 

Nabire, Papua dan Alor, Nusa Tenggara Timur, Aceh pun tak luput dari bencana. 

Bencana alam tsunami yang sebelumya didahului gempa di Aceh pada hari 

minggu pagi tanggal 26 Desember 2004, dengan pusat gempa yang berada pada 

jarak 148 km sebelah selatan kota Meulaboh, dan terjadi di kedalaman 10 km 

dibawah permukaan air laut, adalah sebuah musibah seluruh Indonesia dan 

seluruh  dunia, tidak dapat dipungkiri lagi bahwa Indonesia mengalami dampak 

paling besar, sebulan setelah kejadian, tercatat sekitar 200 ribu jiwa tewas di 13 

negara; Malaysia, india, Myanmar, Thailand, Srilanka, Bangladesh, Maladewa, 

Philipina, dan beberapa negara di Benua Afrika. Dari negara-negara yang terkena 

bencana ini, Indonesia menempati urutan teratas bila dipandang dari korban jiwa 

dan korban harta benda. Puluhan ribu rumah bukan hanya rusak, namun rata 

dengan tanah. Ratusan ribu mereka yang selamat, menyebar ke pengungsian atau 

ke kota lain untuk mengungsi (majalah Adzan, februari 2005). Menurut data 

terakhir, sekitar 120 ribu jiwa masih dinyatakan hilang, 514 ribu orang mengungsi 

di 18 kabupaten, 790 ribu yang lainnya di pos pengungsian masih sangat 

membutuhkan bantuan, terutama pangan (majalah Hikayah, Mei 2005). 

 Wakil Presiden Indonesia, Jusuf Kalla mengemukakan bahwa jumlah 

korban yang tewas yang mengetahui pasti hanya Allah SWT. Namun angka 200 

ribu kemungkinan merupakan angka yang benar. Jumlah anak yatim diperkirakan 



 

2 

mencapai 100.000 anak, dan yang betul-betul tidak punya siapa-siapa lagi sekitar 

20 ribu anak (majalah Adzan, februari 2005). UNICEF memperkirakan sepertiga 

dari jumlah korban bencana  adalah anak-anak. Jumlah korban anak-anak ini 

delapan kali lipat total orang yang hilang selama masa Daerah Otonomi Militer 

(majalah Tempo, Januari 2005). Hal ini bukanlah hal yang ringan yang harus 

ditanggung oleh rakyat Indonesia pada umumnya dan rakyat Aceh pada 

khususnya. Ditengah bencana Tsunami, mereka masih harus menanggung beban 

pertikaian antara GAM-TNI yang baru-baru ini menegaskan kesepakatan damai 

diantaranya, hal ini menambah berat beban yang harus ditanggung oleh warga 

Aceh.  

Bencana tsunami yang datang tanpa diduga dan banyak merenggut korban 

jiwa warga Aceh telah menimbulkan banyak dampak bagi rakyat Aceh baik secara 

moril maupun materiil, mereka harus kehilangan banyak anggota keluarga baik itu 

ayah, ibu, anak, saudara, maupun tetangga dan kawan sejawat. Anak banyak yang 

menjadi yatim piatu karena ditinggalkan oleh orang tua mereka dan keluarga 

mereka, banyak ibu yang harus berjuang sendiri menghadapi bencana alam ini 

sendiri karena anggota keluarga yang hilang entah kemana, di samping itu, 

mereka juga harus merelakan dirinya untuk tinggal di barak-barak pengungsian 

dengan waktu yang belum dapat dipastikan karena kehilangan tempat tinggal, dan 

harta benda.  

Bencana alam ini juga melumpuhkan segi ekonomi dari rakyat Aceh 

karena banyak diantara mereka yang harus kehilangan mata pencaharian karena 

hancur oleh bencana tersebut, bahkan tidak sedikit dari mereka yang menjadi 
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pemulung, sebuah profesi yang dalam mimpi-pun tidak pernah mereka 

bayangkan.  

Dampak dari segi kesehatan juga tidak kalah mengkhawatirkan, banyak 

korban yang tertimpa bangunan yang belum bisa di evakuasi bahkan ketika waktu 

beranjak mendekati bulan ke dua, masih banyak jenazah yang tertimbun 

reruntuhan bangunan dan belum bisa diambil. Jenazah berjejer dijalan merupakan 

pemandangan baru di Aceh yang mana hal ini banyak membawa banyak penyakit 

karena kondisi jenazah yang sudah membusuk dan tidak terurus karena warga 

Aceh terlalu sibuk untuk mengurus diri mereka yang masih sangat perlu 

pertolongan, hal inilah yang menyebabkan penderitaan warga Aceh menjadi 

sangat berat karena banyaknya beban yang harus mereka tanggung. 

Dampak yang mungkin paling mengena pada rakyat Aceh adalah korban 

secara psikologis, karena trauma yang di sebabkan oleh tsunami tidaklah ringan, 

hal ini dapat terlihat dari besarnya kehilangan yang harus ditanggung oleh warga 

Aceh, seperti seorang anak yang seharusnya masih menikmati masa anak-anaknya 

dengan kasih sayang orang tua harus dihadapkan pada kenyataan bahwa mereka 

harus hidup sendiri dan menanggung beban semua penderitaan sendiri, tanpa 

orang tua, tempat tinggal ataupun teman bermain. Hal ini terlihat jelas pada 

tayangan televisi yang memberitakan tentang seorang anak yang masih duduk 

disekolah dasar harus kehilangan tempat tinggal dan orang tuanya, anak ketika 

menceritakan peristiwa itu tampak enggan dan susah untuk menceritakannya dia 

hanya bisa menangis ketika diwawancara. Ketua Himpunan Psikologi Indonesia, 

Rahmat Ismail memperkirakan 85% korban bencana gempa dan tsunami di Aceh 

mengalami gangguan kejiwaan akibat bencana ini, dimana 15%nya telah 
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mengalami gangguan kejiwaan yang tergolong sangat berat (majalah Adzan, 

februari 2005). 

Dampak psikologis terlihat lebih jelas ketika banyaknya orang yang 

menjadi pasien rumah sakit jiwa pada pasca gelombang tsunami, banyak dari 

mereka yang menjadi stress karena tidak bisa menerima kenyataan bahwa 

keluarga yang baru saja bersama mereka harus pergi meninggalkan mereka 

selamanya, selain itu mereka tidak sanggup menanggung beban bahwa mereka 

pada saat tersebut sudah tidak memiliki apapun juga kecuali pakaian yang 

menempel pada diri mereka. Hal inilah yang menyebabkan pemerintah 

mencanangkan program jangka panjang untuk pemulihan Aceh selama 5 tahun 

(majalah Tempo, Januari 2005).  

Keadaan inilah yang menimbulkan adanya rasa prososial dalam diri 

seseorang. Wrightman and Deaux (Edhi, 1999) berpendapat bahwa sikap 

prososial merupakan suatu perilaku yang mempunyai akibat sosial yang positif, 

berupa pemberian pada orang lain baik fisik maupun psikis, selain itu sikap terdiri 

dari tindakan-tindakan berupa mementingkan kepentingan orang lain, senang 

membantu, ikut terlibat dengan orang lain, menerima, kerjasama, bersahabat, 

menolong, menyelamatkan, berkorban, berbagi, memperhatikan orang lain dan 

bertanggung jawab. 

Adapun pengertian perilaku prososial mencakup tindakan-tindakan: 

sharing (berbagi), cooperative (kerjasama), donating (menyumbang), helping 

(menolong), honesty (kejujuran), generosity (kedermawanan), serta 

mempertimbangkan hak dan kesejahteraan orang lain (Eisenbeg & Mussen, dalam 

Dayakisni dan Hudaniah: 2003). 
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Rasa kemanusian seseorang tergugah untuk menolong, menyelamatkan, 

berkorban, berbagi, dan memperhatikan penderitaan orang lain. Atas rasa 

kemanusiaan banyak warga diluar Aceh yang bersimpati dengan memberi bantuan 

baik berupa tenaga maupun materi, sumbangan untuk bencana tsunami Aceh 

mengalir deras baik dari luar maupun dalam negeri. Bantuan yang berupa tenaga 

sangat membantu warga Aceh baik dalam hal pemulihan kondisi psikis maupun 

fisik. 

Bantuan dalam pemulihan ini banyak dilakukan oleh orang yang dengan 

sukarela membantu atau lebih sering disebut dengan relawan. Relawan di Aceh 

pun mempunyai tugas masing-masing ada beberapa relawan yang bertugas khusus 

memulihkan kondisi psikis warga Aceh, ada juga yang membantu menjaga 

kondisi kesehatan dan yang tidak kalah penting adalah relawan yang bertugas 

memulihkan kondisi kota Aceh dalam hal ini membersihkan kota Aceh dari 

puing-puing bangunan maupun mengevakuasi jenazah yang jumlahnya mencapai 

bilangan ribuan.  

Banyaknya relawan membuat Banda Aceh menjelma menjadi bandar-

internasional yang sibuk. Bermacam-macam etnis, ras, dan warna kulit tumpah-

ruah di kota tua yang porak poranda akibat bencana ini. Pasukan asing hilir-mudik 

dengan truk-truk pengangkut, alat berat, dan kendaraan medis. Prajurit berpakaian 

loreng aneka motif bekerja di rumah-rumah sakit umum dan klinik darurat. 

Sebagian membantu evakuasi, yang lain membangun instalasi air bersih (majalah 

Tempo, Januari 2005). 

Sukandar, Wijayanto, dan Manggo (2000) mendefinisikan relawan sebagai 

orang-orang yang mendampingi mereka yang menderita dan setia melayani 
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korban hanya dengan cinta kasih dan selalu tetap mendampingi korban walau 

harus menghadapi resiko. Sikap para relwan ini merupakan perilaku prososial. 

Perilaku prososial dapat dimengerti sebagai perilaku yang menguntungkan bagi 

penerima, tetapi tidak memiliki keuntungan yang jelas bagi pelakunya (Staub, 

1978; Baron & Bryne, 1994, dalam Dayakisni dan Hudaniah). Khususnya bagi 

relawan bencana alam Tsunami di Aceh, datang dari berbagai daerah, luar pulau, 

bahkan beda negara  untuk membantu para korban. Tujuan relawan sudah pasti 

ingin menolong sesama dan berdampak positif. Akan tetapi, bagaimanakah 

dengan para relawan itu sendiri? Apakah sikapnya yang prososial akan 

menguntungkan dirinya dan berdampak positif bagi perkembangan jiwanya? Atau 

bahkan sebaliknya, berdampak negatif bagi relawan?     

Berdasarkan permasalahan dan fenomena seperti yang telah diungkapkan 

di muka, penulis merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dan ingin 

mengetahui lebih mendalam serta memperoleh gambaran yang jelas dari 

permasalahan faktor-faktor prososial, perilaku prososial, dan akibat psikologis  

bagi relawan di Aceh. Guna menjawab permasalahan tersebut diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul: “Perilaku Prososial 

Relawan Bencana Tsunami Di Aceh”. 

 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mengkaji lebih mendalam, 

dan memaparkan berbagai fakta mengenai faktor-faktor prososial, perilaku 

prososial, dan akibat psikologis yang dirasakan oleh relawan korban bencana 

Tsunami di Aceh. 
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C. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi relawan korban bencana tsunami. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang aspek-aspek 

psikologis secara umum yang sebaiknya dimiliki oleh para relawan sebagai 

penunjang tugas mereka. 

2. Bagi masyarakat. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menumbuhkan rasa kemanusiaan dan 

kepedulian sosial di kalangan masyarakat dengan berperilaku prososial. 

3.  Bagi ilmu pengetahuan. 

Diharapkan dapat memberikan tambahan wawasan bagi ilmu psikologi 

sosial khususnya yang berkaitan dengan perilaku prososial. 

 

D.  Keaslian penelitian 

Penelitian ini masih bersifat asli dan bukan replikasi, untuk penelitian 

tentang perilaku prososial relawan bencana tsunami di Aceh, sepengetahuan 

penulis belum pernah ada yang melakukan, baik yang berupa skripsi ataupun 

dalam bentuk jurnal, sehingga penelitian ini tergolong baru dalam dunia psikologi 

sosial, tetapi untuk penelitian yang menggunakan perilaku prososial sebagai aspek 

penelitian telah dilakukan oleh  Pristiyanti (2004) dengan judul “Hubungan antara 

Motivasi Berkompetisi dengan Perilaku Prososial pada Remaja”. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa motivasi berkompetisi dengan segala aspek dan unsur-unsur di 

dalamnya memang mempengaruhi perilaku prososial pada remaja. 

 


